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Abstrak 

Apotek Vaizky Sumbawa Besar didirkan oleh Dr. Irvan Agung pada tahun 2015 yang merupakan 

sebuah usaha pelayanan masyarakat yang bergerak dalam bidang penjualan obat-obatan. Apotek 

Varizky memperoleh stok barang melalalui distributor dari luar daerah dan mendistribusikannnya 

kembali didaerah Sumbawa Besar. Pada Apotek Varizky ini masih menggunakan cara manual 

sehingga menimbulkan beberapa kendala dalam proses transaksinya seperti lamanya waktu dalam 

menentukan persediaan obat yang harus dibeli ke supplier karena informasi mengenai obat hanya 

diberikan menggunakan kertas tulis tangan. Selain itu, asisten apoteker harus mencatat semua data 

obat kedalam buku catatan obat yang memungkinkan terjadinya kesalahan pencatatan obat masuk 

maupun obat keluar dan kesalahan dalam pencatatan stok opname. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penggumpulan data primer dan metode pengumpulan data sekunder. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, muncullah sebuah konsep untuk merancang dan 

membangun sebuah sistem informasi pembelian obat berbasis web yang nantinya akan mnghasilkan 

aplikasi yang dapat menyediakan informasi laporan data purchase order dan laporan stok opname 

pada apotek dalam bentuk tabel laporan yang menyajikan beberapa fitur seperti fitur pengguna, 

supplier, data obat, data purchase order, data obat keluar, data retur obat, stok opname dan laporan 

yang telah melewati pengujian blackbox testing dengan jumlah skenario tiga tabel menunjukkan 

bahwa semua fungsi-fungsi sistem sudah sesuai dengann yang diharapkan dan berjalan dengan baik. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pembelian Obat. 

 

Abstract 

Varizky Pharmacy in Sumbawa Besar was established by Dr. Irvan Agung in 2015 as a public 

service business engaged in the sale of medicines. The pharmacy obtains its stock from distributors 

outside the region and redistributes the medicines within the Sumbawa Besar area. Currently, 

Varizky Pharmacy still uses a manual system, which leads to several issues in the transaction 

process. For instance, determining which medicines need to be ordered from suppliers takes a long 

time, as information is recorded manually using handwritten notes. In addition, the pharmacy 

assistants must manually record all medicine data in a logbook, which increases the risk of errors 

in tracking incoming and outgoing drugs, as well as mistakes during stock opname. This study 

employs both primary and secondary data collection methods. Based on the identified problems, a 

web-based drug procurement information system was designed and developed. The resulting 

application provides purchase order and stock opname reports in tabular form. The system includes 

several features, such as user management, suppliers, drug data, purchase orders, outgoing drugs, 

drug returns, stock opname, and reporting modules. System functionality was tested using black-box 

testing, and results from three scenario tables confirmed that all system functions work as expected 

and perform correctly. 

Keywords: Information System, Drug Procurement. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi semakin pesat, banyak sekali teknologi- teknologi canggih 

telah diciptakan yang bertujuan untuk mempermudah manusia dalam melakukan aktifitas 
dan pekerjaannya. Seiring dengan perkembangan teknologi tersebut, kebutuhan akan 
teknologi pun semakin meningkat, sebagaimana teknologi dibutuhkan dalam segala aspek 
kehidupan. Salah satunya Apotek yang merupakan salah satu jenis usaha dibidang perobatan 
yang sangat memerlukan adanya sistem informasi pengolahan data untuk mempermudah 
dan memperlancar kinerjanya (Setiyoko dan Junaidi, 2020). Salah satunya Menurut (Kresna 
dan Kartika, 2012) yaitu dalam pengelolaan data obat-obatan seperti mengelola stok obat, 
data penjualan obat kepada konsumen, data pembelian obat, serta laporan dalam bentuk 
rekapitulasi seluruh aktifitas penjualan dan pembelian obat yang terjadi pada apotek 
tersebut. 

Apotek Varizky Sumbawa Besar didirikan oleh Dr. Irvan Agung pada tahun 2017 dan 
mendapatkan izin aktifnya pada tanggal 2 september 2019, yang merupakan sebuah usaha 
pelayanan masyarakat yang bergerak dalam bidang penjualan obat-obatan. Apotek Varizky 
memperoleh stok barang melalui distributor dari luar daerah dan mendistribusikannya 
kembali di daerah Sumbawa Besar. Banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya 
membuat pihak apotek Varizky kurang cepat dalam dalam hal pelayanan dikarenakan 
keterbatasan informasi yang ada. Oleh karena itu informasi memegang peranan yang sangat 
penting dalam menentukan kelancaran usaha bagi pemilik apotek. 

Apotek Varizky memiliki dua karyawan dan dua apoteker yang merangkap dalam 
kepengurusan apotek. Dalam pekerjaannya, pegawai di Apotek Varizky melakukan kegiatan 
pencatatan pembelian, pencatatan data obat dan laporan yang dimana masih menggunakan 
cara manual sehingga menimbulkan beberapa kendala dalam proses transaksinya seperti 
lamanya waktu dalam menentukan persediaan obat yang harus di beli ke supplier karena 
informasi mengenai obat hanya diberikan menggunakan kertas tulis tangan, proses 
pembelian obat dilakukan hanya menggunakan foto daftar obat untuk purchase order yang 
dikirimkan via whatsapp ke supplier dan arsipan daftar purchase order obat aslinya pun 
sering hilang, sering terjadinya kesalahan dalam pencatatan obat masuk, obat keluar dan 
kesalahan dalam pencatatan stok. Selain itu, di Apotek Varizky asisten apoteker tidak 
melakukan pencatatan stock opname dan setiap akhir bulan asisten apoteker menyerahkan 
buku catatan data pembelian dan buku data obat kepada pimpinan untuk nantinya dihitung 
dan rekap setiap bulannya. 

Untuk memenuhi pelayanan yang efektif dan lebih efisien Apotek Varizky 
memerlukan sistem informasi yang memudahkan pegawainya dalam melakukan pencatatan 
transaksi pembelian, mengecek data obat yang masih tersedia di gudang dan agar Varizky 
nantinya dapat melakukan pemesanan pembelian, dapat melakukan retur untuk pembelian 
obat dan mudah dalam melakukan pencatatan atau perhitungan data stock opname. Tujuan 
dari adanya sistem informasi ini agar semua data-data transaksi dan persediaan yang 
awalnya dicatat pada buku dan nota dapat disimpan dengan baik didalam database dan dapat 
dengan mudah dilihat oleh pimpinan apotek. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk merancang dan 

membangun “Sistem Informasi Pembelian obat Pada Apotek Varizky Sumbawa Besar 

Berbasis Web” dengan harapan sistem ini dapat membantu Apotek Varizky untuk mengelola 

dan mengatur manajemen apotek. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Alur atau tahapan dari 

penelitian dapat di lihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1 Alur Penelitian 

Berdasarkan alur penelitian di atas, berikut adalah proses yang dijalankan dalam 

metode penelitian: 
1. Pemilihan Topik Penelitian, dimana penulis memutuskan objek penelitian. 
2. Melakukan Perumusan Masalah dan Menentukan Judul Penelitian, dimana penulis 

menemukan masalah yang terjadi dan menentukan judul dari penelitian yang akan penulis 
lakukan. 

3. Melakukan Pengumpulan Data, dimana metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan studi Pustaka. 

4. Analisis, dimana penulis melakukan identifikasi segala kebutuhan aplikasi yaitu dengan 
melakukan analisis k ebutuhan pengguna, analisis kebutuhan data dan analisis kebutuhan 
perangkat. 

5. Membuat Rancangan, dimana penulis melakukan perancangan dengan menggunakan  
     UML (Unified Modelling Language) yaitu use case diagram, activity diagram, class 

diagram dan sequence diagram. 
6. Penerapan, dimana hasil dari rancangan akan di terapkan ke dalam Bahasa pemrograman. 
7. Pengujian, dimana penulis menguji aplikasi dengan menggunakan pengujian black box. 
8. Kesimpulan dan Saran, dimana penulis memaparkan Kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem 

Implementasi sistem membahas mengenai tahapan lanjutan pelaksanaan dan penerapan 

dari sistem yang sudah dianalisis terlebih dahulu. Setelah dilakukan penerapan maka sistem 

akan diuji, pengujian dilakukan untuk mengetahui sistem yang dibuat dapat berjalan dengan 

baik atau tidak. 

Implementasi User Interface Sistem 

Implementasi user interface berisikan pembahasan dari tampilan antar muka yang 

sudah dibangun sesuai dengan perancangan user interface. 
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Halaman Login 

Pada Gambar 4.1 ini merupakan tampilan untuk halaman login pengguna yaitu asisten 

apoteker, supplier, dan pemilik apotek. Pengguna diharuskan login terlebih dahulu sebelum 

menggunakan sistem ini. Pada halaman ini terdapat tedapat dua textbox untuk memasukkan 

username dan password setiap pengguna dan juga terdapat tombol button login. 

 
Gambar 2 Halaman Login 

Pada Gambar 2 merupakan tampilan halaman username/password salah. Apabila 

login gagal akibat salah memasukkan password atau username tidak sesuai, akan muncul 

notifikasi “Login Gagal silahkan cek username atau password Anda”. 

 
Gambar 3 aman Login Gagal 

Pada Gambar 3 merupakan tampilan halaman “Login Berhasil” pengguna pada saat 

memasukkan username dan password yang benar pada sistem. 

 
Gambar 4 Halaman login Berhasil 

Halaman Dashboard Asisten Apoteker 

Pada Gambar 4 merupakan tampilan halaman utama asisten apoteker. Tampilan ini 
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akan muncul saat user berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini terdapat menu data 

user, data supplier, data obat, purchase order, obat keluar, retur obat dan stock opname, 

berikut adalah tampilan dashboard asisten apoteker. 

 
Gambar 5 Halaman Dashboard Asisten Apoteker 

Halaman Dashboard Pimpinan 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan halaman utama pemilik apotek. Tampilan ini 

akan muncul saat user berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini terdapat menu laporan 

purchase order dan laporan stock opname, berikut adalah tampilan dashboard pemilik 

apotek. 

  
Gambar 6 Halaman Dashboard Pimpinan 

Halaman Dashboard Supplier 

Gambar 6 merupakan tampilan halaman utama supplier. Tampilan ini akan muncul 

saat user berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini terdapat menu informasi laporan 

purchase order dan laporan retur obat, berikut adalah tampilan dashboard supplier. 

 
Gambar 7 Halaman Dashboard Supplier 

Halaman Data Pengguna 

Pada Gambar 7 ini merupakan bentuk tampilan dari menu data user yang 

dikelola oleh asisten apoteker. Sistem akan menampilkan data-data user yang telah 

melakukan login pada sistem. 
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Gambar 8 Halaman Data Pengguna 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan dari form tambah data pengguna. Di form tambah 

data pengguna ini terdiri dari beberapa field yang harus diisi diantaranya nama, username, 

password, dan jabatan. 

 
Gambar 9 Form tambah data pengguna 

Pada Gambar 9 merupakan tampilan notifikasi pemberitahuan apabila data yang sudah 

diinputkan tadi berhasil ditambahkan dan sudah tersimpan di database. 

 
Gambar 10 Data pengguna berhasil ditambah 

Pada Gambar 10 merupakan tampilan dari form ubah data pengguna apabila asisten 

apoteker ingin merubah data pengguna. Untuk detail ubah data pengguna masih sama seperti 

pada saat menambahkan data pengguna. 

 
Gambar 11 Form ubah data pengguna 

Pada Gambar 11 merupakan tampilan berhasil mengubah data pengguna yang sudah 

diinputkan oleh asisten apoteker. 
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Gambar 12 Data pengguna berhasil diubah 

Pada Gambar 12 merupakan tampilan berhasil menghapus data pengguna jika asisten 

apoteker ingin menghapus data pengguna yang ada di database. 

 
Gambar 13 Data pengguna berhasil dihapus 

Halaman Data Supplier 

Pada Gambar 13 ini merupakan bentuk tampilan dari menu data supplier yang dikelola 

oleh asisten apoteker. Di sini sistem akan menampilkan data-data supplier dari Varizky. 

 
Gambar 14 Form data Supplier 

Pada Gambar 14 merupakan tampilan dari form tambah data supplier. Di menu ubah 

data supplier ini terdapat detail nama supplier, alamat supplier dan no telepon supplier. 
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Gambar 15 Form tambah data supplier 

Pada Gambar 15 merupakan tampilan pemberitahuan apabila data yang sudah 

ditambahkan tadi berhasil ditambahkan ke dalam database. 

 

Gambar 16 Data supplier berhasil ditambah 

Pada Gambar 16 merupakan tampilan dari form ubah data supplier apabila asisten 

apoteker ingin mengubah data yang sudah diinputkan sebelumnya dengan detail nama su 

pplier, alamat supplier dan no telepon supplier. 

 

 
Gambar 17 Form ubah data supplier 

Pada Gambar 17 merupakan tampilan pemberitahuan berhasil ubah data supplier 

apabila data yang diubah sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh user asisten apoteker. 
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Gambar 18 Data Supplier berhasil diubah 

Pada Gambar 18 merupakan tampilan pemberitahuan berhasil menghapus data 

supplier yang sudah diinputkan sebelumnya ke dalam database oleh user asisten apoteker. 

 
Gambar 19 Data supplier berhasil dihapus 

Halaman Data Obat 

Pada Gambar 19 ini merupakan tampilan halaman dari menu data obat yang dikelolah 

oleh asisten apoteker. Halaman ini akan menampilkan data obat apa saja yang telah diinput 

oleh asisten apoteker ke dalam sistem. Untuk detailnya yaitu terdiri dari dari kode obat, 

nama obat, kategori, satuan, harga jual dan stok. 

 
Gambar 20 Halaman data Obat 

Pada Gambar 20 ini merupakan tampilan form tambah data obat yang terdiri dari kode 

obat, nama obat, kategori, satuan, harga jual dan stok. 
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Gambar 21 Form tambah data Obat 

Pada Gambar 21 merupakan tampilan pemberitahuan berhasil tambah data obat 

apabila sudah mengisi semua field pada form ubah data obat. 

 
Gambar 22 Data obat berhasil ditambah 

Pada Gambar 22 merupakan tampilan dari form ubah data obat apabila user ingin 

mengubah data obat yang ada pada database. 

 
Gambar 23 Form ubah data obat 

Pada Gambar 23 merupakan tampilan pemberitahuan berhasil mengubah data obat 

sesuai dengan field yang sudah diinputkan oleh user. 
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Gambar 24 Data obat berhasil diubah 

Pada Gambar 24 merupakan tampilan pemberitahuan berhasil menghapus data obat 

apabila user ingin menghapus data obat yang sudah diinputkan sebelumnya ke dalam 

database. 

 
Gambar 25 Data Obat berhasil dihapus 

Halaman Data Purchase Order 

Pada Gambar 25 ini merupakan tampilan halaman dari menu purchase order yang 

dikelolah oleh asisten apoteker. Halaman ini akan menampilkan data purchase order obat 

yang telah diinput oleh asisten apoteker ke dalam sistem, yang nantinya informasi data 

tersebut akan langsung terkirim dan diterima oleh supplier. 

 
Gambar 26 Halaman utama data Purchase Order 

Pada Gambar 26 merupakan tampilan menu menambah data Purchase order. Di menu 

ini, user bisa menambhakan semua field yang ada seperti nama obat, satuan, jumlah order, 

dan memilih ke supplier mana akan melakukan purchase order. 
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Gambar 27 Form tambah data purchase order 

Pada Gambar 27 merupakan tampilan pemberitahuan bahwa data purchase order yang 

sudah diinputkan tadi sudah berhasil ditambahkan ke database purchase order. 

 

Gambar 1 Data purchase order berhasil ditambah 

Pada Gambar 28 merupakan tampilan pemberitahuan informasi purchase order 

kepada supplier yang sudah diinputkan oleh asisten apoteker yang nantinya akan diproses 

oleh supplier. Di user supplier, supplier dapat mengelolah harga beli obat, memproses 

pembelian, menolak pembelian, dan melihat detail dari daftar purchase order. 

 
Gambar 29 Halaman informasi purchase order pada supplier 

Pada Gambar 29 merupakan tampilan menu update harga dari obat yang di PO oleh 

apotek yang nantinya total harga keseluruhan akan muncul otamatis setelah harga beli obat 

diinputkan oleh supplier. Di user asisten apoteker harga beli obat dan total keseluruhan akan 

muncul secara otomatis ketika supplier sudah mengupdate harga beli obat. 
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Gambar 30 Halaman penginputan harga beli obat oleh supplier 

Pada Gambar 30 merupakan tampilan dari pemberitahuan bahwa harga beli yang 

diinputkan oleh supplier berhasil ditambahkan dan diupdate. 

 
Gambar 31 Harga beli obat berhasil diinput supplier 

Pada Gambar 31 merupakan tampilan dari detail informasi purchase order pada user 

supplier. Pada tampilan detail terdapat informasi mengenai id purchase order, tanggal, 

nama supplier, nama apotek, nama asisten apoteker, nama obat, satuan, harga beli yang 

sudah diinputkan supplier, jumlah order dan total harga dari pesanan pembelian. 

 
Gambar 32 Detail informasi purchase order pada supplie 

Halaman Obat Keluar 

Pada Gambar 32 ini merupakan tampilan halaman dari menu obat keluar yang 

dikelolah oleh asisten apoteker yang dimana menu ini akan menampilkan data-data obat 

yang keluar. Data obat keluar ini digunakan sebagai pengurangan stok obat pada data obat. 
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Gambar 33 Halaman utama Data Obat keluar 

Pada Gambar 33 merupakan tampilan menu menambahkan data obat keluar. Dari data 

tersebut akan langsung mengurangi stock di data obat. 

 
Gambar 34 form tambah data obat keluar 

Pada Gambar 34 merupakan tampilan dari detail obat keluar yang sudah diinputkan 

ke sistem. Di detail obat ini terdapat infromasi mengenai kode obat, nama obat, harga jual, 

jumlah obat keluar, dan total harga. 

 
Gambar 35 Halaman detail data obat keluar 

Halaman Retur Obat 

Pada Gambar 35 merupakan tampilan halaman dari menu retur obat yang dikelolah 

oleh asisten apoteker yang dimana menu ini akan menampilkan data-data obat yang akan 

dikembalikan kepada supplier dikarenakan ada kemasan yang rusak atau expired. Asisten 

apoteker melakukan retur dengan menggunakan data sebelumnya yaitu data dari transaksi 

purchase order. 
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Gambar 36 Halaman data retur obat oleh asisten apoteker 

Pada Gambar 36 merupakan tampilan pada saat melakukan retur obat dengan 

menggunakan data purchase order sebelumnya yang kemudian asisten apoteker akan 

menginputkan nama obat, jumlah retur dan keterangan dari retur obat tersebut kemudian 

nanti akan muncul total harga dari retur ketika user mengklik button tambah. 

 
Gambar 37 Tampilan tambah retur obat 

Pada Gambar 37 merupakan tampilan pemberitahuan bahwa data retur berhasil 

ditambahkan apabila jumlah retur tidak melebihi jumlah order maka akan muncul notifikasi 

seperti pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 38 Berhasil melakukan retur obat 

Pada Gambar 38 merupakan tampilan halaman retur obat dimana pada saat 

menginputkan retur dan jumlah retur melebihi jumlah order maka data retur tidak bisa 

tersimpan dan akan muncul notifikasi retur gagal ditambahkan ketika user mengklik button 

tambah kemudian akan muncul tampilan notifikasi seperti pada gambar 39. 
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2 retur obat tidak bisa ditambahkan 

 
Gambar  3 Tampilan notifikasi retur obat gagal 

Pada Gambar 39 merupakan tampilan data retur obat yang sudah diinputkan oleh 

asisten apoteker dengan detail id retur, id purchase order, tanggal, supplier, nama apotek, 

nama user yang menginputkan retur, kode obat, nama obat, harga beli obat, jumlah retur, 

total harga, keterangan dan status retur. 

 
Gambar 4 Tampilan data retur obat yang sudah diperbarui 

Pada Gambar 40 merupakan tampilan informasi atau laporan data retur pada user 

supplier yang diajukan oleh asisten apoteker. Di user supplier informasi retur dapat diproses 

atau ditolak oleh supplier. Untuk detail informasi retur masih sama seperti detail di user 

asisten apoteker. 
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Gambar 42 Tampilan informasi data retur obat pada user supplier 

Halaman Data Stock Opname 

Pada Gambar 42 ini merupakan tampilan halaman dari menu data stock opname yang 

dikelolah oleh asisten apoteker. Di sini sistem akan menampilkan data-data barang stock 

opname pada gudang. Untuk detail dari menu stock opname yaitu terdiri dari tanggal, kode 

obat, nama obat, stock sebelum opname, stock sesudah opname, selisih, nama asisten 

apoteker dan keterangan. 

 
Gambar 43 Halaman Data Stock Opname 

Pada Gambar 43 ini merupakan tampilan form tambah data stock opname. Pada form 

data stock opname terdiri dari beberapa field yang harus diisi yaitu diantaranya ada nama 

obat, stock, jumlah, selisih dan keterangan dari stock opname. 

 
Gambar 44 Form tambah data stock opname 

Pada Gambar 44 ini merupakan tampilan apabila data yang sudah diinputkan tadi 

sudah sesuai kemudia mengklik button simpan maka akan muncul notifikasi berhasil 

menambah data stock opname. 
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Gambar 45 Data stock opname berhasil ditambah 

Pada Gambar 45 merupakan detail tampilan dari data stock opname yang sudah 

ditambahkan oleh asisten apoteker. 

 
Gambar 46 Tampilan Data stock opname yang bertambah 

Halaman Laporan 

Pada halaman laporan terdapat dua buah laporan yaitu laporan purchase order dan 

laporan stock opname. Pada halaman laporan ini pimpinan dapat mengisi field tanggal dan 

nama user sesuai dengan laporan yang diinginkan. Setelah mengisi semua field, kemudian 

laporan data stock opname dan laporan purchase order akan muncul sesuai tanggal dan 

nama user yang sudah diinputkan. Disini juga terdapat fitur cetak laporan yang hasilnya 

akan menjadi file berupa pdf dan dapat di download langsung pada sistem. 

Pada halaman laporan terdapat dua buah laporan yaitu laporan purchase order dan 

laporan stock opname. Pada halaman laporan ini pimpinan dapat mengisi field tanggal dan 

nama user sesuai dengan laporan yang diinginkan. Setelah mengisi semua field, kemudian 

laporan data stock opname dan laporan purchase order akan muncul sesuai tanggal dan 

nama user yang sudah diinputkan. Disini juga terdapat fitur cetak laporan yang hasilnya 

akan menjadi file berupa pdf dan dapat di download langsung pada sistem. 

 
Gambar 47 Halaman laporan 
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Pada Gambar 47 merupakan tampilan dari laporan data purchase order. Di halaman 

laporan purchase order ini terdapat semua kegiatan purchase order yang sudah dilakukan 

oleh apotek. Untuk detail dari laporan purchase order yaitu terdapat id purchase order, 

tanggal, nama supplier, nama apoteker, kode obat, nama obat, herga beli, jumlah order, 

status purchase order, total harga per obat dan total keseluruhan dari purchase order. 

 

 
Gambar 48 Halaman laporan purchase order 

Pada Gambar 48 merupakan tampilan hasil cetak laporan ke dalam pdf dengan detail 

sama seperti di meu laporan pada Gambar 47. 

 
Gambar 49 Hasil Laporan purchase order 

Pada Gambar 49 merupakan tampilan dari laporan data stock opname yang dimana 

asisten apoteker dapat mengecek laporan stock opname dengann menginput tanggal sesuai 

dengan data yang diinginkan. Di halaman laporan stock opname ini terdiri dari tanggal 

penginputan stock opname, kode obat, nama obat, stock sebelum opname, stock sesudah 

opname, selisih, nama user yang menginputkan stock opname, dan keterangan stock 

opname. 
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Gambar 50 Halaman laporan stock opname 

Pada Gambar 50 merupakan tampilan hasil cetak laporan ke dalam pdf setelah user 

mengklik button cetak dengan detail sama seperti halaman laporan pada gambar 49 

 
Gambar 51 Hasil laporan stock opname 

Halaman Logout 

Pada Gambar 51 ini merupakan tampilan yang akan muncul pada saat semua 

pengguna akan keluar dari sistemnya masing-masing dengan notifikasi “Terima kasih anda 

berhasil logout”. 

 
Gambar 52 Halaman Logout 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan blackbox testing. Blackbox testing 

sendiri merupakan pengujian dengan menguji model lalu mengamati hasil dari model 

tersebut. Sehingga diketahui apakah hasil dari model tersebut sudah sesuai atau belum. 
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Table 1 Tabel Hasil Blackbox Testing Sistem Asisten Apoteker 

NO Fungsi Skenario Yang diharapkan Hasil 

1 Halaman 

Login 

Login dengan 

menggunakan 

username dan 

password yang 

benar. 

Asisten Apoteker 

berhasil masuk ke 

halaman utama. 

Berhasil pada 

gambar 4.3 

  Login dengan 

username dan 

password yang 

salah. 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Maaf Login 

Gagal” Cek 

kembali username 

dan password anda. 

Berhasil pada 

gambar 4.2 

2 Halaman 

Data 

Pengguna 

Cari data user 

seuai dengan kata 

kunci yang benar. 

sistem 

menampilkan hasil 

pencarian. 

Berhasil pada 

gambar 4.7 

  Menambahkan 

data user dengan 

mengisi semua 

field pada form 

dan memilih 

jabatan dengan 

sesuai, kemudian 

klik tombol 

simpan. 

Saat field dan 

jabatan telah terisi 

lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

menampilkan data 

terbaru pada data 

user. 

Berhasil pada 

gambar 4.9 

  Mengubah data 

user dengan 

mengisi semua 

field pada form 

dan memilih 

jabatan dengan 

sesuai, kemudian 

klik tombol 

simpan. 

Saat field dan 

jabatan telah terisi 

lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

menampilkan 

perubahan terbaru 

pada data user. 

Berhasil pada 

gambar 4.11 

  Menghapus data 

user dengan 

mengklik button 

hapus. 

Data user akan 

langsung terhapus 

dan akan 

menampilkan 

perubahan terbaru 

pada data user. 

Berhasil pada 

gambar 4.12 

3 Halaman 

Data 

Supplier 

Cari data supplier 

sesuai dengan 

kata kunci yang 

benar. 

sistem 

menampilkan hasil 

pencarian. 

Berhasil pada 

gambar 4.13 

  Menambahkan 

data supplier 

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

Berhasil pada 

gambar 4.15 
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dengan mengisi 

semua field pada 

form, kemudian 

klik tombol 

simpan. 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

menampilkan data 

terbaru pada data 

user. 

  Mengubah data 

supplier dengan 

mengisi semua 

field pada form, 

kemudian klik 

tombol simpan. 

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

menampilkan 

perubahan terbaru 

pada data supplier. 

Berhasil pada 

gambar 4.17 

  Menghapus data 

supplier dengan 

mengklik button 

hapus. 

Data supplier akan 

langsung terhapus 

dan akan 

menampilkan 

perubahan terbaru 

pada data supplier. 

Berhasil pada 

gambar 4.18 

4 Halaman 

Data Obat 

Mengecek atau 

mencari data obat 

yang telah 

diinputkan sesuai 

dengan kata 

kunci. Sistem 

menampilkan 

hasil pencarian.  

Mengecek atau 

mencari data obat 

yang telah 

diinputkan sesuai 

dengan kata kunci. 

Sistem 

menampilkan hasil 

pencarian.  

Berhasil pada 

gambar 4.19 

  Menambah data 

obat dengan 

mengisi semua 

field pada form 

kemudian klik 

tombol simpan.  

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

sistem akan 

menampilkan 

pesan “Data 

Berhasil Ditambah 

“. 

Berhasil pada 

gambar 4.21 

  Mengubah data 

obat dengan 

mengisi semua 

field pada form 

kemudian klik 

tombol simpan.  

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

sistem akan 

menampilkan 

Berhasil pada 

gambar 4.23 
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pesan “Data 

Berhasil Diubah “. 

  Menghapus data 

obat dengan 

mengklik button 

hapus pada 

sistem. 

Data obat akan 

langsung terhapus 

dan akan 

menampilkan 

perubahan terbaru 

pada data supplier. 

Berhasil pada 

gambar 4.24 

5 Halaman 

Data 

Purchase 

Order 

(PO) 

Mengecek atau 

mencari data PO 

obat yang telah 

diinputkan sesuai 

dengan kata 

kunci.  

Sistem 

menampilkan hasil 

pencarian.  

Berhasil pada 

gambar 4.25 

  Menambah data 

PO obat dengan 

mengisi semua 

field pada form 

kemudian klik 

tombol tambah 

untuk melihat 

total PO dan 

tujuan PO.  

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

akan langsung 

tersimpan dan 

sistem akan 

menampilkan 

pesan “Data 

Berhasil Ditambah 

“. 

Berhasil pada 

gambar 4.27 

6 Halaman 

Data Obat 

Keluar 

Mengecek atau 

mencari data 

barang keluar 

yang telah 

diinputkan sesuai 

dengan kata 

kunci.  

Sistem 

menampilkan hasil 

pencarian. 

Berhasil pada 

gambar 4.32 

  Menambah data 

obat keluar 

dengan mengisi 

semua field pada 

form kemudian 

klik tombol 

tambah untuk 

menambahkan 

data pada sistem. 

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

akan langsung 

tersimpan. 

Berhasil pada 

gambar 4.33 

  Melihat dan 

mengecek detail 

barang keluar 

sesuai id atau 

tanggal yang 

telah diinputkan. 

Sistem 

menampilkan 

detail dari id dan 

tanggal obat keluar. 

Berhasil pada 

gambar 4.34 
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7 Retur 

Obat 

Mengecek atau 

mencari data 

retur obat yang 

telah diinputkan 

sesuai dengan 

kata kunci.  

Sistem 

menampilkan hasil 

pencarian. 

Berhasil pada 

gambar 4.35 

  Membuat data 

retur obat dengan 

mengklik button 

retur pada form 

retur obat 

kemudian 

mengisi semua 

field dan 

keterangan retur 

pada form 

kemudian klik 

tombol tambah 

untuk membuat 

retur obat pada 

sistem. 

Untuk retur yang 

melebihi jumlah 

order maka data 

yang diinput 

tidak bisa 

ditambahkan. 

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

data retur obat akan 

langsung akan 

tersimpan dan 

menampilkan 

pesan “Berhasil 

membuat retur”. 

Untuk retur yang 

melebihi jumlah 

order akan muncul 

notifikasi “retur 

tidak bisa 

ditambahkan 

karena jumlah retur 

melebihi jumlah 

order”. 

Berhasil pada 

gambar 4.37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berhasil pada 

gambar 4.38 

7 Halaman 

Stock 

Opname 

Mengecek atau 

mencari data 

Stock Opname 

yang telah 

diinputkan sesuai 

dengan kata 

kunci.  

Sistem 

menampilkan hasil 

pencarian. 

Berhasil pada 

gambar 4.41 

  Menambah data 

Stock Opname 

dengan mengisi 

semua field pada 

form kemudian 

klik tombol 

simpan.  

Saat field telah 

terisi lengkap maka 

sistem akan 

menyimpan data ke 

database dan 

sistem akan 

menampilkan 

pesan “Berhasil 

menambah stock 

opname”. 

Berhasil pada 

gambar 4.43 
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KESIMPULAN  

Setelah melakukan evaluasi pada sistem infor masi pembelian obat pada Apotek 

Varizky Sumbawa Besar, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Proses perancangan sistem informasi pembelian obat ini dimulai dari pengumpulan data 

dengan menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dukumentasi dan 
kepustakaan. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan selanjutnya menganalisis dan 
merancang sistem yang dibangun kemudian digambarkan dengan Document Flow 
Daigram (DFD), System Flow Diagram, Conceptual Data Model (CDM), dan Physical 
Data Model (PDM), dilanjutkan dengan merancang user interface sistem yang akan 
dibangun sesuai dengan perancangan sistem yang akan dibangun. Kemudian sistem 
dibangun dengan pemrograman PHP dan DBMS MYSQL. 

2. Hasil dari pembangunan sistem dibuat berdasarkan kebutuhan dari Apotek Prima 
Medika. Sehingga menghasilkan aplikasi yang dapat menyediakan informasi laporan 
data purchase order dan laporan stock opname pada apotek dalam bentuk tabel laporan. 

3. Sistem ini memiliki beberapa fitur seperti fitur pengguna, supplier, data obat, data 
purchase order, data obat keluar, data retur obat, stock opname dan laporan. 

4. Sistem dapat mempermudah dalam pencatatan data, pengecekan data, dan membuat 
laporan. 

 Saran 

Sebagai sistem yang pertama kali dibuat pada Apotek Varizky Sumbawa Besar sistem 

ini masih berpotensi untuk dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Adapun saran terkait 

dengan hal ini antara lain dengan adanya sistem pembelian ini, diharapkan ada upaya 

pengembangan lebih lanjut supaya menjadi aplikasi yang yang lebih baik dan sempurna 

baik dalam penambahan fitur-fitur terbaru seperti fitur transaksi pembayaran dan membuat 

tampilan desain yang lebih menarik lagi bagi pengguna dalam pengelolaan sistem ini. 
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